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 ABSTRAK 
 Semarang  memilki  potensi  wisata  yang  banyak,  lengkap  dan  baik  untuk  dikunjungi.  Dimulai  dari  wisata  alam 
 hingga  berbagai  obyek  wisata  dan  pariwisata  yang  tidak  bisa  dilepaskan  dari  nilai-nilai  arsitektural.  Untuk 
 mempermudah  wisatawan  dalam  melakukan  kegiatanya  harus  didukung  beberapa  hal,  seperti:  alternatif  jalur 
 transportasi  menuju  Semarang  hingga  moda  transportasi  antar  obyek  wisata  yang  akan  dikunjungi.  kuliner 
 juga  bisa  menjadi  kegiatan  pokok  yang  bersifat  wisata  arsitektural  dengan  informasi  yang  tepat.  begitu  pula 
 dengan  penginapan  untuk  beristirahat  dengan  aktifitas  tidur  dan  juga  dapat  dinikmati  secara  nyaman  sebagai 
 bagian  dari  aktifitas  wisata.  Tujuan  Penelitian  konsep  mapping  desain  pariwisata  arsitektural  di  Semarang, 
 yaitu:  pertama  menghasilkan  jadwal  tabel  kegiatan  wisata  di  Semarang  khususnya  wisata  yang  bernilai 
 arsitektural  beserta  wisata  pendukungnya,  kedua  menghasilkan  alternatif  jalur  transportasi  yang  dapat 
 dipakai  dalam  berwisata  di  Semarang,  ketiga  menghasilkan  informasi  arsitektural  yang  akurat  terkait  obyek 
 wisata  yang  akan  dikunjungi.  Hasil  yang  diharapkan  pada  penelitian  konsep  mapping  desain  pariwisata 
 arsitektural  di  Semarang,  yaitu:  pertama  tabel  harian  yang  berisi  jadwal  kegiatan  wisata,  kuliner,  dll  yang 
 dilengkapi  dengan  alokasi  waktu  menuju  serta  selama  di  obyek  wisata,  kedua  alternatif  jalur  transportasi 
 menuju  dan  selama  berwisata  di  Semarang,  ketiga  informasi  arsitektural  terkait  obyek  wisata  yang  akan 
 dikunjungi sebagai bagian dari pertimbangan wisatawan berkunjung ke obyek wisata tersebut. 
 Kata kunci:  Konsep Mapping Desain, Pariwisata Arsitektural,  Pariwisata di Semarang 

 ABSTRACT 
 Semarang  has  a  lot  of  tourism  potential,  complete  and  good  to  visit.  Starting  from  natural  attractions  to 
 various  attractions  and  tourism  that  cannot  be  separated  from  architectural  values.  To  make  it  easier  for 
 tourists  to  carry  out  their  activities,  several  things  must  be  supported,  such  as:  alternative  transportation 
 routes  to  Semarang  to  transportation  modes  between  tourist  objects  to  be  visited.  Culinary  can  also  be  a 
 staple  activity  that  is  architectural  tourism  with  the  right  information.  Likewise  with  lodging  to  rest  with 
 sleeping  activities  and  can  also  be  enjoyed  comfortably  as  part  of  tourist  activities.  The  research  objectives  of 
 the  concept  of  mapping  architectural  tourism  design  in  Semarang,  namely:  first  produce  a  table  schedule  of 
 tourist  activities  in  Semarang,  especially  tours  with  architectural  value  and  their  supporting  tours,  second 
 produce  alternative  transportation  routes  that  can  be  used  in  traveling  in  Semarang,  third  produce  accurate 
 architectural  information  related  to  the  attractions  to  be  visited.  The  expected  results  in  the  research  on  the 
 concept  of  mapping  architectural  tourism  design  in  Semarang  are:  first  a  daily  table  containing  a  schedule  of 
 tourist  activities,  culinary,  etc.  equipped  with  an  allocation  of  time  to  and  during  a  tourist  attraction,  second 
 alternative  transportation  routes  to  and  during  a  tour  in  Semarang,  third  architectural  information  related  to 
 tourism objects to be visited as part of the consideration of tourists visiting the tourist attraction. 
 Keywords:  Concept of Mapping Design, Architectural  Tourism, Tourism in Semarang 
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 PENDAHULUAN 

 Pariwisata  di  Semarang,  baik  di  Kota  Semarang  maupun  di  Kabupaten  Semarang  pasca 
 pandemi  semakin  meningkat  dikarenakan  keleluasaan  kegiatan  dan  balas  dendam  pariwisata 
 yang  tertunda  pada  dua  tahun  terakhir  ini  (M  Galih  Gunadarma,  2020),  Semarang  mempunyai 
 potensi  wisata  yang  sangat  banyak  dan  baik  untuk  dikunjungi.  Obyek  wisata  di  Semarang 
 terbilang  relatif  lengkap,  mulai  dari  wisata  alam  berupa  perbukitan  dan  pantai,  hingga  obyek 
 wisata  buatan  yang  cukup  lengkap,  mulai  dari  wisata  sejarah,  wisata  religi,  hingga  obyek 
 wisata modern yang memadukan berbagai aktifitas didalamnya. 
 Pariwisata  tidak  bisa  dilepaskan  dari  nilai  nilai  arsitektural,  dimana  sebuah  obyek  wisata 
 (terutama  buatan)  selalu  dinaungi  oleh  bangunan  atau  mempunyai  gaya  arsitektur  yang  khas. 
 Selain  itu  arsitektur  pada  obyek  pariwisata  juga  berfungsi  sebagai  informasi  sejarah,  landmark, 
 kejelasan atau makna simbolis dari suatu obyek wisata. 
 Nilai  nilai  arsitektural  obyek  wisata  bisa  dicontohkan  misalnya  pada  kawasan  kota  lama  yang 
 menginformasikan  terkait  sejarah  kota  Semarang,  atau  makna  simbolis  arsitektural  lawang 
 sewu  yang  berarti  pintu  seribu,  beberapa  bangunan  religi  yang  menampilkan  kekhasan 
 arsitekturalnya  seperti  gereja  blenduk,  masjid  kauman,  sam  po  kong,  pura  girinata,  dll.  Nilai 
 makna  arsitektural  dari  fungsi  obyek  wisata  juga  terkait  erat,  misalnya  pada  pusat  pusat 
 perbelanjaan  yang  menggunakan  gaya  modern,  taman  taman  kota  yang  lanskapnya  ditata 
 dengan  indah,  maupun  nilai  arsitektural  bangunan  bangunan  pendukung  di  beberapa  kawasan 
 wisata  alam  yang  ditata  dengan  apik,  sesuai  kontur,  konsep  dan  cerita  yang  ingin  ditampilkan 
 pada kawasan tersebut. 
 Saat  ini  sudah  tersedia  peta  wisata  baik  di  Kota  Semarang  maupun  Kabupaten  Semarang  yang 
 ada  di  berbagai  platform  digital  dan  dapat  diakses  dengan  mudah,  akan  tetapi  belum  ada 
 penelitian  yang  menggabungkan  antara  peta  wisata  dengan  kegiatan  wisata  yang  meliputi 
 obyek wisata, jalur wisata, tempat kuliner serta tempat menginap. 
 Hal  inilah  yang  menjadi  tujuan  penelitian  terkait  konsep  mapping  desain  pariwisata  arsitektural 
 di  Semarang  menjadi  penting,  karena  tujuan  utama  penelitian  ini  adalah  untuk 
 menggabungkan  4  kegiatan  wisata,  yakni  :  obyek  wisata,  kuliner,  jalur  wisata  dan  penginapan 
 menjadi  satu  kesatuan,  sehingga  akan  sangat  berguna  untuk  memudahkan  wisatawan  yang 
 berkunjung ke Semarang melakukan aktifitasnya. 
 Hasil  yang  diharapkan  pada  penelitian  ini  ada  3  hal  yakni  yang  pertama  tabel  harian  yang 
 berisi  jadwal  kegiatan  wisata,  kuliner,  dll  yang  dilengkapi  dengan  alokasi  waktu  menuju  serta 
 selama  di  obyek  wisata,  hasil  kedua  yang  diharapkan  pada  penelitian  ini  adalah  alternatif  jalur 
 transportasi  menuju  dan  selama  berwisata  di  semarang.  Sedangkan  hasil  penelitian  ketiga 
 adalah  informasi  arsitektural  terkait  obyek  wisata  yang  akan  dikunjungi  sebagai  bagian  dari 
 pertimbangan wisatawan berkunjung ke obyek wisata tersebut. 

 LANDASAN TEORI 

 Data Mapping 
 Data  mapping  adalah  proses  mencocokkan  data  yang  berasal  dari  berbagai  sumber  ke  skema 
 database  utama,  (Ismayanti  Ismayanti  2018  ),  tujuan  utama  dari  data  mapping  yaitu  untuk 
 menyatukan  berbagai  data  dan  menjembatani  perbedaan  di  antara  berbagai  sumber  data 
 dengan  database  utama.  Sehingga,  ketika  memindahkan  data  dari  sumbernya,  data  tersebut 
 tetap  akurat  dan  bisa  digunakan  di  database  baru.  Fungsi  data  mapping  adalah  mengorganisir, 
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 menyaring,  menganalisis,  dan  memahami  jumlah  data  yang  banyak  dari  berbagai  sumber 
 data.  Hal  ini  dapat  membantu  dalam  mengambil  kesimpulan  dan  mendapatkan  insight  yang 
 diharapkan.  Perlu  diketahui  juga  bahwa  data  mapping  adalah  suatu  hal  standar  dalam 
 penelitian,  akan  tetapi  karena  banyaknya  jumlah  data  dan  sistemnya  yang  kompleks, 
 dibutuhkan tools yang tepat untuk melakukan data mapping. 
 Berikut gambaran data mapping : 

 Gambar 1.  Data Mapping, Analisa Penulis 
 Sumber : Analisa Penulis 

 Perlu  diketahui  bahwa data  mapping sendiri  merupakan  langkah  awal  untuk  melakukan data 
 processing.  Selain  itu, data  mapping pun  merupakan  kunci  untuk data  management yang  baik. 
 Sehingga,  tugas-tugas data  management seperti data  migration tidak  akan  bisa  dilakukan 
 tanpa  melakukan data  mapping terlebih  dahulu,  berikut  adalah  beberapa  alasan 
 mengapa data mapping sangat penting, antara lain : 

 ●  mengintegrasikan,  mengubah,  dan  memindahkan  data  serta  membuat data  warehouse 
 dengan mudah. 

 ●  membangun  hubungan  langsung  untuk  data  yang  kamu  miliki  dengan  berbagai 
 sumber data lain 

 ●  memastikan data yang dimiliki berkualitas tinggi dan akurat 
 ●  mengidentifikasi  tren  secara real-time dan  membagikan  laporan  data  ke  anggota  tim 

 dengan mudah serta efisien 
 ●  memastikan  data  yang  didapat  digunakan  secara  maksimal  untuk 

 mendapatkan insight dan pelajaran darinya 

 Cara Melakukan Data Mapping 

 I  Kadek  Agus  Ariasa  (  2018  )  mengatakan  walaupun  telah  menggunakan  alat  bantu,  tetap  ada 
 risiko  kesalahan  saat  mencocokkan  data  sehingga  membuat  analisis  di  akhir  menjadi  kacau. 
 Berikut adalah beberapa cara ketika melakukan data mapping secara efektif, antara lain : 
 1.  Ketahui data mana yang akan dicari 

 Hal  ini  berarti  harus  memahami  format,  lokasi,  dan  jenis  data  yang  akan  dicari.  Jangan 
 lupa  untuk  mempertimbangkan  frekuensi  data  yang  akan  di mapping sebelum 
 melakukannya. 

 2.  Lakukan mapping secara akurat 
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 Dalam  tahap  ini,  peneliti  bisa  melakukan mapping secara  akurat  dengan  mengetahui 
 lokasi, format, dan jenis data dari sumber ke database tujuan. 

 3.  Jelaskan perubahan yang dilakukan 
 Apabila  melakukan  perubahan  dalam  data,  pastikan  ada  penjelasan  perubahan  tersebut 
 sebelum  melakukannya.  Hal  ini  penting  apabila  terdapat  data  yang  sama  atau 
 bertentangan satu sama lain. 

 4.  Lakukan tes terukur 
 Lakukan tes  terukur dengan  menggunakan  bagian  kecil  data  sumber.  kemudian  cek 
 apakah jika mapping telah sempurna dan berfungsi seperti yang diharapkan. 

 METODE PENELITIAN 

 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian  terkait  konsep  mapping  desain  pariwisata  arsitektural  di  Semarang  ini  dilakukan 
 pada  wilayah  kota  Semarang  dan  kabupaten  Semarang.  Sedangkan  jangka  waktu  penelitian 
 ini dilakukan selama 6 (enam) bulan, dimulai dari Agustus 2022 hingga Februari 2023. 

 Gambar 2.  Peta Wisata Kota Semarang 
 Sumber : Seputar Semarang.com 

 Gambar 3.  Peta Wisata Kabupaten Semarang 
 Sumber : Seputar Semarang.com 
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 Langkah Penelitian 

 Langkah  langkah  penelitian  seperti  dijelaskan  dalam  diagram  dibawah  ini  antara  lain  adalah  : 
 pertama  menentukan  tema  penelitian  beserta  aktualita,  urgensi  dan  permasalahannya. 
 Kemudian  mencari  sumber  sumber  teori  yang  relevan,  ketiga  melakukan  survey  lapangan, 
 dilanjutkan  tahap  ke  empat  yakni  melakukan  analisa  berdasar  dari  data  dan  teori,  ke  lima 
 mendapatkan  hasil  penelitian  berupa  jadwal  dan  rundown  wisata,  dan  terakhir  menarik 
 kesimpulan dari hasil penelitian. 

 Gambar 4.  Langkah-langkah Penelitian 
 Sumber : Analisa Penulis 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Konsep Mapping Desain Wisata 

 Gambar 5.  Konsep Mapping Wisata 
 Sumber : Analisa Penulis 
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 Konsep  mapping  desain  wisata  berdasar  data  yang  diperoleh  serta  menggunakan  teori  sebagai 
 alat  membacanya,  maka  ditemukan  bahwa  ada  6  hal  yang  saling  terkait  dalam  membentuk 
 suatu kawasan atau daerah tertentu menjadi bagian atau kota wisata. 
 Ke  enam  faktor  yang  dapat  mempengaruhi  konsep  mapping  pariwisata  suatu  kota  antara  lain 
 adalah : 
 1.  Kemudahan dan keberadaan serta keberagaman transportasi menuju kota tujuan wisata 
 2.  Kemudahan dan keberadaan serta keberagaman transportasi didalam kota tujuan wisata 
 3.  Kemudahan dan keberadaan serta keberagaman penginapan 
 4.  Kemudahan dan keberadaan serta keberagaman kuliner khas daerah tersebut 
 5.  Kemudahan dan keberadaan serta keberagaman oleh oleh 
 6.  Kemudahan dan keberadaan serta keberagaman obyek wisata, baik alam maupun buatan 

 Jadwal Wisata 

 Jadwal  wisata  ini  dibuat  berdasar  analisa  menggunakan  metode  yang  telah  dijelaskan  dalam 
 konsep  mapping  sebelumnya,  jadwal  wisata  ini  merupakan  gambaran  umum  aktifitas  yang 
 didapatkan  pada  area  tersebut,  pilihan  obyek  wisata  lainnya  dapat  dipilih  sesuai  data  wisata 
 pada bagian sebelumnya. 

 Tabel 1  . Jadwal Wisata 1 
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 Sumber : Analisa Peneliti 

 Tabel 2.  Jadwal Wisata 2 

 Sumber : Analisa Peneliti 

 Pilihan  pilihan  transportasi  menuju  Semarang,  transportasi  dalam  Semarang  dan  penginapan 
 serta  kuliner  lainnya  dimungkinkan  sesuai  gambaran  diatas  ataupun  data  wisata  yang  telah 
 diperoleh  sebelumnya,  menyesuaikan  kenyamanan,  kedekatan  jarak  tempuh  dan  budget 
 wisatawan. 

 MAPPING WISATA 

 Semarang Bagian Barat 

 Pada  mapping  Semarang  bagian  Barat  ini  didapatkan  hasil  untuk  menempuh  Sembilan  obyek 
 wisata  diperlukan  waktu  perjalanan  selama  1  jam  18  menit,  yang  tentu  saja  waktu  tempuh  ini 
 dialokasikan  kedalam  jadwal  yang  sudah  disusun  sehingga  rencana  kegiatan  wisata  yang 
 sudah  disusun  tidak  molor  waktunya  atau  bahkan  mengorbankan  atau  menghilangkan 
 beberapa lokasi wisata. 
 Moda  transportasi  yang  simulasikan  pada  peta  ini  adalah  bandara  Internasional  Ahmad  Yani, 
 sedangkan  rekomendasi  penginapan  adalah  beberapa  hotel  disekitar  Puri  Anjasmoro 
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 Rekomendasi  kuliner  lain  di  area  in  antara  lain  kepala  manyung  bu  Fat  dan  Iwak  Manuk. 
 Sedangkan  rekomendasi  obyek  wisata  lain  di  wilayah  ini  antara  lain  pantai  Baron,  Puri 
 Maerokoco, PRPP, dan kawasan wisata Mangrove. 

 Gambar 6.  Mapping Wisata Semarang Bagian Barat 
 Sumber : Analisa Penulis 

 Semarang Kota Lama 

 Pada  mapping  Semarang  Kota  Lama  ini  didapatkan  hasil  untuk  menempuh  Sembilan  obyek 
 wisata  diperlukan  waktu  perjalanan  selama  24  menit,  yang  tentu  saja  waktu  tempuh  ini 
 dialokasikan  kedalam  jadwal  yang  sudah  disusun  sehingga  rencana  kegiatan  wisata  yang 
 sudah  disusun  tidak  molor  waktunya  atau  bahkan  mengorbankan  atau  menghilangkan 
 beberapa  lokasi  wisata.  Moda  transportasi  yang  simulasikan  pada  peta  ini  adalah  Stasiun 
 Tawang,  sedangkan  rekomendasi  penginapan  adalah  beberapa  hotel  disekitar  Kota  Lama 
 Semarang. 
 Rekomendasi  kuliner  lain  di  area  ini  antara  lain  Sate  29  dan  Gule  Bustaman,  Serta  Nasi  Goreng 
 Pak  Karman  Sedangkan  rekomendasi  obyek  wisata  lain  di  wilayah  ini  antara  lain  Tugu  Muda, 
 Museum Mandala Bakti, dll  . 
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 Gambar 7.  Mapping Wisata Semarang Kota Lama 
 Sumber : Analisa Peneliti 

 Semarang Tengah – Utara – Timur 

 Pada  mapping  Semarang  Tengah,  Timur,  Utara  ini  didapatkan  hasil  untuk  menempuh 
 Sembilan  obyek  wisata  diperlukan  waktu  perjalanan  selama  1  jam  22  menit,  yang  tentu  saja 
 waktu  tempuh  ini  dialokasikan  kedalam  jadwal  yang  sudah  disusun  sehingga  rencana  kegiatan 
 wisata  yang  sudah  disusun  tidak  molor  waktunya  atau  bahkan  mengorbankan  atau 
 menghilangkan beberapa lokasi wisata 
 Moda  transportasi  yang  simulasikan  pada  peta  ini  adalah  Stasiun  Tawang,  sedangkan 
 rekomendasi  penginapan  adalah  beberapa  hotel  disekitar  Simpang  Lima.  Rekomendasi  kuliner 
 lain  di  area  ini  antara  lain  Gudeg  Yu  Jum,  Nasi  Ayam,  dll  Sedangkan  rekomendasi  obyek  wisata 
 lain di wilayah ini antara lain Taman Indonesia Kaya, dll. 

 Gambar 8.  Mapping Wisata Semarang Tengah, Utara, Timur 
 Sumber : Analisa Penulis 

 Semarang Bagian Atas 

 Pada  mapping  Semarang  Bagian  Atas  ini  didapatkan  hasil  untuk  menempuh  Sembilan  obyek 
 wisata  diperlukan  waktu  perjalanan  selama  1  jam  12  menit,  yang  tentu  saja  waktu  tempuh  ini 
 dialokasikan  kedalam  jadwal  yang  sudah  disusun  sehingga  rencana  kegiatan  wisata  yang 
 sudah  disusun  tidak  molor  waktunya  atau  bahkan  mengorbankan  atau  menghilangkan 
 beberapa lokasi wisata. 
 Moda  transportasi  yang  simulasikan  pada  peta  ini  adalah  Stasiun  Tawang,  sedangkan 
 rekomendasi  penginapan  adalah  beberapa  hotel  disekitar  Banyumanik  /  Tembalang. 
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 Rekomendasi  kuliner  lain  di  area  ini  antara  lain  Soto  Pak  Man,  dll.  Sedangkan  rekomendasi 
 obyek wisata  lain di wilayah ini antara lain Pagoda  & Nissin Café. 

 Gambar 9.  Mapping Wisata Semarang Bagian Atas 
 Sumber : Analisa Penulis 

 Bandungan 

 Pada  mapping  Bandungan  ini  didapatkan  hasil  untuk  menempuh  Sembilan  obyek  wisata 
 diperlukan  waktu  perjalanan  selama  21  menit,  yang  tentu  saja  waktu  tempuh  ini  dialokasikan 
 kedalam  jadwal  yang  sudah  disusun  sehingga  rencana  kegiatan  wisata  yang  sudah  disusun 
 tidak molor waktunya atau bahkan mengorbankan atau menghilangkan beberapa lokasi wisata 
 Moda  transportasi  yang  simulasikan  pada  peta  ini  adalah  Terminal  Bandungan,  sedangkan 
 rekomendasi  penginapan  adalah  beberapa  Villa  di  Bandungan.  Rekomendasi  kuliner  lain  di 
 area  ini  antara  lain  sate  kelinci  dan  tahu  susu.  Sedangkan  rekomendasi  obyek  wisata  lain  di 
 wilayah ini antara lain Umbul Sidomukti, dll 
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 Gambar 10.  Mapping Wisata Bandungan 
 Sumber : Analisa Penulis 

 Ungaran Ambarawa 
 Pada  mapping  Ungaran  &  Ambarawa  ini  didapatkan  hasil  untuk  menempuh  Sembilan  obyek 
 wisata  diperlukan  waktu  perjalanan  selama  1  jam  3  menit,  yang  tentu  saja  waktu  tempuh  ini 
 dialokasikan  kedalam  jadwal  yang  sudah  disusun  sehingga  rencana  kegiatan  wisata  yang 
 sudah  disusun  tidak  molor  waktunya  atau  bahkan  mengorbankan  atau  menghilangkan 
 beberapa lokasi wisata. 
 Moda  transportasi  yang  simulasikan  pada  peta  ini  adalah  Terminal  Ungaran,  sedangkan 
 rekomendasi  penginapan  adalah  beberapa  hotel  disekitar  Ungaran.  Rekomendasi  kuliner  lain 
 di  area  ini  antara  lain  Tahu  Bakso  Bu  Puji,  dll.  Sedangkan  rekomendasi  obyek  wisata  lain  di 
 wilayah ini antara lain Kampung Rawa, dll. 

 Gambar 11.  Mapping Wisata Ambarawa 
 Sumber : Analisa Penulis 

 KESIMPULAN 

 Pelaku  wisata  atau  wisatawan  melakukan  aktifitas  wisata  pada  suatu  kota  berdasarkan 
 kesiapan  kota  tersebut  menjadikan  dirinya  pilihan  sebagai  obyek  wisata  yang  saling 
 melengkapi  dan  bervariasi.  Moda  transportasi  menuju  kota  tujuan  wisata  merupakan  salah 
 satu  bagian  yang  terpenting  bagi  wisatawan  berdasarkan  pertimbangan  :  kemudahan, 
 keberadaan,  jarak,  biaya  dan  waktu  tempuh  menuju  kota  tujuan  wisata.  Transportasi  publik 
 dalam  kota  wisata  menjadi  pertimbangan  selanjutnya  bagi  pelaku  wisata  berdasarkan 
 pertimbangan  :  kualitas  pelayanan,  ketepatan  waktu,  aksesibilitas  menuju  obyek  wisata  dan 
 layanan  fleksibilitas  waktu  operasional.  Penginapan  atau  hotel  diperlukan  bagi  suatu  kota 
 tujuan  wisata,  dimana  keberadaan  dan  tingkat  okupansi  hotel  tersebut  membuktikan  bahwa 
 suatu  kota  wisata  mempunyai  aktifitas  yang  beragam  yang  mengakomodasi  kegiatan  wisata 
 lebih  dari  1  hari  (sehingga  perlu  menginap).  Keberagaman  pilihan  penginapan  berdasar  kelas, 
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 pelayanan,  kedekatan  dengan  obyek,  biaya  dan  fasilitas  yang  ada  didalamnya  menjadi  faktor 
 penentu pilihan wisatawan untuk menginap 

 Keberadaan  kuliner  khas  daerah  wisata  yang  beragam  dan  sudah  dibuktikan  melenda  atau 
 bertahan  bertahun  tahun  sebagai  suatu  kuliner  yang  diakui  rasanya  juga  menjadi 
 pertimbangan  pelaku  wisata,  dikarenakan  pada  saat  ini  kuliner  bisa  disebut  sebagai  salah  satu 
 obyek  wisata  juga.  Oleh  oleh  pada  suatu  daerah  wisata  adalah  sesuatu  yang  wajib  ada  dan 
 tersedia  bagi  kota  wisata,  terkait  kultur  masyarakat  Indonesia  yang  selalu  membawa  buah 
 tangan  bagi  keluarga  atau  teman  temannya  setelah  bepergian  atau  melakukan  kegiatan 
 wisata.  Pertimbangan  oleh  oleh  selain  karena  khas  adalah  :  mudah  dibawa,  tahan  lama, 
 harganya  terjangkau,  dan  menimbulkan  persepsi  kenangan  (  bukan  dilihat  dari  barangnya  ) 
 untuk  saudara  atau  teman  yang  diberi  oleh  oleh  tersebut.  Obyek  wisata  merupakan  bagian 
 terpenting  dari  suatu  aktifitas  wisata,  dimana  semakin  beragam  aktifitas  yang  dimiliki  pada 
 suatu  daerah  wisata,  semakin  lama  wisatawan  tinggal  di  kota  tersebut.  Obyek  wisata  bisa 
 dikategorikan  antara  obyek  wisata  alami  dan  obyek  wisata  buatan  atau  perpaduan  keduanya 
 yakni  obyek  wisata  alam  yang  telah  dilengkapi  dengan  obyek  wisata  buatan.  Suatu  daerah 
 wisata  dapat  lebih  menarik  wisatawan  apabila  kota  tersebut  menyediakan  obyek  yang 
 mempunyai  jam  operasional  dari  pagi  hingga  malam.  Wisata  modern  adalah  perpaduan  antara 
 transportasi – penginapan – kuliner – oleh oleh dan obyek wisata itu sendiri 
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